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ABSTRACT

Pocket money, food prices, and meal program assistance all contribute to the affordability of eating. This
factor will influence the consumption of unhealthy foods. Food consumption is one of the factors that
reduce productivity, particularly in learning performance. Student achievement is an important factor in
determining students’ future success. This study aims to determine the relationship between food
affordability and student achievement in Lampung. This study employed a quantitative method, which
was included in the category of empirical observational analytic research with a cross-sectional design.
The sampling technique used in this study was snowball sampling, and the sample size was 196 active
students in Lampung. Food affordability was collected through a questionnaire, while learning
achievement was collected through the value of the GPA (Student Cumulative Index) in the previous year,
and the analysis used in this study was the Analysis of the Independent Sample T-Test test. The findings
revealed that there was no relationship between food affordability and learning achievement. These
findings can be seen in the calculation of the independent t-test test results; if the indicator of food
expenditure is P 0.064 > 0.05, purchasing power is P 0.96 > 0.05, and food program assistance is P 0.24
> 0.05, then Ho is accepted as indicating no relationship. Indicators of food expenditure, purchasing
power, and food program assistance show no relationship between eating affordability and learning
achievement. It is hoped that students will choose to eat according to balanced nutrition guidelines in
order to focus more on receiving the material provided and thus improve their achievement.
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ABSTRAK

Komponen keterjangkuan makan terdiri uang saku, harga makanan dan bantuan program makan.
komponen ini di akan mempengatuhi asupan makan yang tidak sehat. asupan makanan menjadi salah satu
faktor menurunya produktivitas terutama pada perfoma belajar. Prestasi belajar mahasiswa merupakan
salah satu faktor penting dalam kesuksesan mahasiswa dimasa depan. Penelitian ini adalah mengetahui
hubungan keterjangkauan makanan terhadap terhadap prestasi mahasiswa di lampung. Penelitian ini
dengan metode kuantitatif yang termasuk jenis penelitian empirik observasional analitik dengan desain
cross sectional. Teknik sampling yang di gunakan pada penelitian ini menggunakan snowball sampling,
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 196 mahasiswa aktif di kota lampung. Pengumpulan
keterjangkauan makan di peroleh dari kuesioner, sedangkan untuk prestasi belajar diperoleh dengan nilai
IPK (Indeks Kumalatif Mahasiswa) satu tahun terakhir dan analisis ini yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah Analisis uji Independent Sample T-Test. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Tidak ada
hubungan keterjangkauan makan dengan prestasi belajar. hasil ini bisa di lihat dari perhitungan Hasil uji
Independet t-test di ketahui indikator pengeluaran untuk makan P 0,064 > 0,05, Daya beli P 0,96> 0,05,
dan bantuan program makan P 0,24> 0,05, maka Ho diterima menunjukkan tidak ada hubungan.
Komponen keterjangkauan makan tidak berhubungan dengan prestasi belajar baik dari indikator
Pengeluaran Makan, Daya Beli dan bantuan program makan. Harapannya Mahasiswa Memilih makan
sesuai dengan pedoman gizi seimbang membantu lebih berkosentrasi dalam menerima materi yang di
berikan sehingga dapat meningkatkan prestasi.

Kata Kunci: keterjangkuan makanan; prestasi belajar; mahasiswa
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini memiliki masalah gizi ganda, yakni masalah gizi kurang
sekaligus masalah gizi lebih (Angesti and Manikam 2020). Adapun kondisi gizi lebih
menyebabkan risiko penyakit tidak menular seperti kardiovaskular, sindroma metabolik
dan kanker (Astuti 2019). Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, masalah gemuk dan
obesitas usia 18 tahun ke atas mengalami kenaikan, yaitu 8,6% menjadi 13,6% untuk
gemuk dan 10,5% menjadi 21,8% untuk obesitas. Pada rentang usia 20 — 24 tahun,
terdapat 8,4% penduduk gemuk, dan 12,1% obesitas (Kemenkes RI 2018). Prevalensi
kegemukan di Provinsi Lampung juga mengalami kenaikan dari 11,8% menjadi 13,0%
dan obesitas dari 16,6% menjadi 16,0% (Kemenkes R12018).

Obesitas disebabkan masalah emosional dan sosial. Penyebab utama obesitas
karena tidak seimbangnya energi antara kalori yang dikonsumsi dan kalori yang
digunakan(WHO, 2015). Menurut Roslee Rajikan (2019), mahasiswa memiliki pola
makan yang tidak sehat karena untuk mengurangi pengeluaran makanan. Mahasiswa
lampung memiliki kebiasaan makan yang beragam yang tidak sesuai dengan pedoman
gizi seimbang. Mahasiswa menderita dengan keuangan yang tidak memadai dan biaya
hidup yang tinggi. Selain itu, pengelolaan keuangan yang buruk dapat menyebabkan
tidak memiliki cukup uang untuk membeli makanan (Ahmad, Sulaiman, and Sabri
2021). Beberapa penelitian telah menyimpulkan bahwa diet sehat bisa lebih mahal
kecuali jika ada perubahan signifikan dengan pola makanan normal dan secara umum,
ketika pemilihan makanan didorong oleh pertimbangan biaya saja, diet yang dihasilkan
padat energi dan miskin nutrisi (Williams 2010). Selain itu, anak yang memiliki status
sosiol ekonomi yang tinggi juga cenderung memiliki kebiasaan mengkonsumsi junk
food karema Karena peningkatan daya beli para orang tua cenderung memanjakan anak-
anak mereka dengan junk food. menemukan bahwa mahasiswa yang bergantung pada
bantuan keuangan lebih mungkin untuk tidak memiliki dukungan keuangan untuk
membeli makanan yang sehat atau memadai (Martinez et al. 2016).

Asupan makanan menjadi salah satu faktor menurunya produktivitas terutama
pada perfoma belajar. Prestasi belajar mahasiswa merupakan salah satu faktor penting
dalam kesuksesan mahasiswa dimasa depan. Permasalahan mahasiswa saat COVID-19
yaitu melakukan pembelajaran daring yang masih membinggungkan menjadi pasif,
kurang kreatif dan produktif, konsep yang kurang bermanfaat, mengalami stress, serta
peningkatan kemampuan literasi bahasa mahasiswa (Argaheni 2020).

Mahasiswa yang beresiko mengalami kerawanan pangan, atau kurangnya akses
yang konsisten terhadap pangan yang terjangkau, bergizi dan memadai. Ketidaksetaraan
kesempatan belajar dan akses yang tidak merata terhadap gizi yang cukup berkontribusi
pada kesenjangan prestasi (Camelo et al. 2019). Pandemi COVID-19 menjadi dorongan
untuk mengubah pola makan seperti makan dengan komposisi lengkap, makan lebih
banyak buah dan sayur, membatasi asupan lemak, gula dan garam, penuhi kebutuhan
cairan dan menjaga kebersihan makanan. Berbeda dengan keadaan sebelum adanya
pandemi COVID-19, masyarakat masih mengabaikan bagaimana mengonsumsi
makanan yang sehat dan mengatur pola makan yang baik sehingga mengalami penyakit
(Tampatty et al. 2020).

Alasan mahasiswa mengkonsumsi makanan olahan adalah faktor kenyamanan,
ketersediaan makanan olahan yang banyak, dan selera makan yang baik. Alasan
mahasiswa jarang mengkonsumsi makanan menu lengkap (whole foods) adalah
keterbatasan waktu, ketidak nyamanan, dan harga yang mahal (Martinez et al. 2016).
Faktor utama akses pangan yaitu daya beli (pendapatan), ketersediaan, sarana prasarana
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dan konsumsi pangan. Keterjangkauan makan sendiri memenuhi tiga hal yaitu fisik,
ekonomi, dan sosial. Keterjangkauan pangan dan aksesibilitas ekonomi tidak hanya
bergantung pada biaya pangan tetapi juga pada pendapatan yang dapat dibelanjakan
untuk pangan(Capone et al. 2014).

Keterjangkauan makan atau ketersedian berpengaruh pada keadaan status gizi
dilihat dari kualitas maupun kuantitas makanan dan merupakan cara atau usaha tertentu
dengan mempertahankan keadaan kesehatan, status nutrisi, dan mencegah atau
membantu kesembuhan dari suatu penyakit (baik pola makan dan perilaku makan
seseorang maka akan semakin baik pula prestasi dan produktivitas kerja seseorang
(rajikan )Mengatur pola makan yang baik dapat mempengaruhi keadaan kesehatan dan
dapat menimbulkan dampak yang positif pada prestasi belajar serta produktivitas kerja
(Argaheni 2020).

Hasil penelitian pada anak dengan status gizi lebih memiliki kebiasaan makan
yang buruk. Kebiasan makan yang tidak sehat berawal dari kebiasaan dari keluarga
yang akan terbawa ke masa remaja. Remaja makan berdasarkan kesukaan yang
berlebihan terhadap makanan tertentu saja akan menyebabkan kebutuhan gizi yang tidak
terpenuhi oleh tubuh (Hafiza, Utami, and Niriyah 2020). Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui hubungan keterjangkauan makanan terhadap dengan prestasi mahasiswa di
Lampung.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian metode
kuantitatif yang termasuk jenis penelitian empirik observasional analitik dengan desain
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahsiswa aktif perguruan
tinggi di lampung yang berjumlah minimal 192 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan snowball sampling. Penelitian ini menggunakan sampel yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 196 pasien.

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder untuk menentukan
populasi dan sampel yaitu Mahsiswa aktif perguruan tinggi di lampung. Metode
pengambilan data dengan menggunakan data sekunder dari penelitian sebelumnya
“model assement prestasi belajar berdasarkan lingkungan makan di lampung tahun
2021”. Dalam penelitian ini ada dua yang menjadi obyek penelitian yaitu
keterjangkauan makan sebagai variabel bebas dan Prestasi belajar mahasiswa asebagai
variabel terikat. Etika dalama penelitian ini memperhatiakn persetujuan dari responden ,
kerahasiaan responden, keamanan responden dan bertindak adil. Untuk mengetahui
signifikan adanya pengaruh keterjangkauan makan terhadap prestasi belajar mahasiswa
di lampung maka dilakukan uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk, maka data
berdistribusi normal diuji hipotesis dengan independent sample t Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah keseluruhn mahasiswa yang
masih menumpuh pendidikan di kota lampung dengan memiliki uang saku, Indeks
prestasi kumulatif (IPK), serta tempat tinggal. Dengan Kriteria inklusi mahsiswa di kota
lampung, sudah mengalami kenaikan IPK dan penurunan IPK, serta memiliki uang saku
yang berbeda-beda. Berdasarkan populasi mahasiswa di kota lampung berjumlah 196
yang mejadi sampel orang sesuai dengan kriteria inklusi.
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Gambar 1. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa dari 196 responden, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan yaitu 148 responden (76%), dan sebagian
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 48 responden (24%).
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Gambar 2. Karakteristik Usia Responden Penelitian
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa dari 196 responden, mayoritas
responden berumur 20-25 tahun yaitu 86%, dan sebagian responden berumur < 20 tahun
sebanyak 13% serta responden yang berumur >25 tahun sebanyak 1%.
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Gambar 3. Gambaran Prestasi Belajar Responden Penelitian
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa dari 196 responden, mayoritas
responden mengalami penuruan IPK sebanyak 117 responden (60%) dan sebangian
responden mengalami kenaikan IPK sebanyak 79 responden (40%).
Tabel 1. Komponen Keterjangkauan Makan

Variabel N Mean Std.Dev Max Min.
Uang saku 196 700408.2 1493955 2000000 10000
Harga makanan 196 12607.14 6372.517 50000 5000
Pengeluaran 196 357831.6 803446.6 1.000.000 5000
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Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan dari 196 responden yang diteliti.
Rata rata uang saku perbulan sekitar Rp. 700.000 dengan rentang uang saku Rp. 10.000-
2.000.000. sedangkan untuk rata-rata harga makanan di kota lampung yaitu 10000
(£6400) dengan nilai maksimum dan minimum 12600 (5000-50000. Menurut Lee et al.
(2013) harga makanan akan mempengaruhi kemampuan individu dalam menilai
makanan. Akibatnya banyak mahasiswa membeli makanan tinggi energi daripada kaya
mikronutrien. Serta rata-rata pengeluaran makan untuk mahasiswa di kota lampung
yaitu Rp 360.000 perbulan dengan rentang pengeluaran mahasiswa yaitu Rp. 5.000-
1.000.000.

Tabel 2 Analisis Hubungan Keterjangkauan Makan terhadap
Prestasi Belajar

Prestasi belajar Prestasi belajar t- Nilai p
Variabel menurun meningkat hitung
Rata-rata SD Rata-rata SD
Pengeluaran untuk 57,88 74,1 54,14 38,30 0,46 0,64
makan 3
Daya beli 4,41 5,66 4,37 11,43 0,03 0,96
Bantuan program 22,52 3,19 21,99 2,96 1,18 0,24

makan

Berdasarkan analisis uji independet t-test hubungan komponen keterjangkauan
makan terhadap prestasi belajar (berhubungan jika p < 0,05). Hasil uji statistic
pengeluaran untuk makan diperoleh t-hitung = 0,46, nilai p = 0,064 dengan rata-rata
pengeluaran untuk makan dengan prestasi belajar menurun 57,88+74,13% dari uang
saku sementara prestasi belajar meningkat 54,14+38,30%, terjadi perbedaan sebesar
3,74 point. Daya beli diperoleh t-hitung = 0,03, nilai p = 0,96 dengan rata-rata daya beli
dengan prestasi belajar menurun 4,41+5,66% dari harga makanan sementara prestasi
belajar meningkat 4,37+11,43%, terjadi perbedaan sebesar 0,04 point. bantuan program
makan diperoleh t-hitung =1,18, nilai p = 0,24 dengan bantuan program untuk makan
dengan prestasi belajar menurun 22,52+3,19% sementara prestasi belajar meningkat
21,9942 96% dari bantuan makan terjadi perbedaan sebesar 0,53 point. Hal ini
menunjukkan nilai P> 0,05 yang berarti Ho diterima. Disimpulkan tidak ada hubungan
yang bermakna komponen keterjangkauan makan terhadap Prestasi belajar mahasiswa
(p> 0,05).

Hasil penelitian pada 196 mahasiswa di lampung bahwa rata-rata usia responden
yaitu 21 (+1,47) dengan proporsi perempuan 76% lebih banyak dari pada laki-laki 24%.
Sedangkan untuk tempat tinggal mahasiswa proporsi tinggal orang tua lebih banyak dari
pada tinggal dikos maupun rumah kerabat. Selain itu dilihat dari IPK dalam satu
terakhir mahasiswa lebih banyak mengalami penurunan IPK 60% daripada peningkatan
IPK 40% dipandemic Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis Independent t -test menunjukan
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna secara statistic antara pengeluaran untuk
makan, Daya beli, bantuan program makan terhadap prestasi belajar mahasiswa di
lampung (p>0,05). Dengan rata-rata pengeluaran untuk makan sebesar 3,74%,
sedangkan untuk rata-rata daya beli sebesar 4,39%, serta rata-rata untuk bantuan
program makan sebesar 0,53.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rajikan et al. (2019) tidak
ada hubungan yang signifikan antara ketahanan pangan dengan kualitas hidup, etnis,
usia, pendapatan keluarga, bantuan keuangan, CGPA, dan pengeluaran makanan
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(p>0,05). Namun hasil penelitian ini tidak sesuai yang dilakukan oleh Fallo (2019)
terdapat hubungan antara daya beli, konsumsi buah dan sayur dengan status gizi dan
prestasi belajar pada anak.

Hasil menunjukkan tidak ada hubungan indikator keterjangkauan makan
terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal ini karena responden mahasiswa lebih banyak
tinggal dengan orang tua, sehingga tidak banyak uang yang di keluarkan untuk
kebutuhan sehari-hari. Penggeluaran makan untuk mahasiswa yang kos dengan tinggal
bersama orang tua miliki perbedaan (Rizki Alkautsar et al. 2018). Menurut Junior
(2014) Rata-rata pengeluaran konsumsi makanan mahasiswa yang tinggal di rumah kos
lebih besar daripada mahasiswa yang tinggal di rumah sendiri. Hal ini mudah
dimengerti karena mahasiswa yang tinggal di kos harus memenuhi kebutuhan makanan
mereka dengan mengambil penghasilan atau uang saku mereka, sedangkan mahasiswa
yang tinggal di rumah sendiri, pengeluaran untuk makanan sudah ditanggung oleh orang
tua dirumah di luar pendapatan atau uang saku mereka. Ketika pengeluaran untuk
makanan sudah ditanggung oleh orang tua, maka pendapatan atau uang saku mahasiswa
yang tinggal di rumah sendiri akan lebih banyak digunakan untuk memenuhi konsumsi
bukan makanan.Pengeluaran bukan makanan mahasiswa yang tinggal di rumah sendiri
lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal di kos (Faradevi 2011).

Menurut Winarni, et al (2021) uang saku yang tinggi atau rendah tidak akan
berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan prestasi belajar (Winarni, Basuki,
and dkk 2021). Selain itu, jumlah uang saku mahasiswa ada kemungkinan berpengaruh
terhadap percapaian IPK dikarenakan segala kebutuhan sehari-hari membutuhkan
pendanaan, sedangkan mahasiswa masih dalam proses pembelajaran dimana mereka
membutuhkan dana yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran dan
kebutuhan sehari-hari .hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan uang saku
dengan prestasi belajar mahasiswa karena setiap orang mempunyai uang saku berbeda
beda (Rosyidah dkk, 2013).

Menurut (Saputri 2015) menyimpulkan selain uang saku dari orang tua
mahasiswa mendapatkan beasiswa dari kampus sehingga tidak begitu merasa khawatir
dalam hal keuangan. Beasiswa ini yang membantu mahasiswa untuk mendapat uang
saku dari orang tua mereka lebih besar. Selain itu, dalam hal bantuan keuangan, siswa
yang mendapat beasiswa lebih tahan pangan dengan perbedaan yang signifikan
(Mansour 2014).

Menurut Nurjanah, I. E., & Hidayati (2019) uang saku menunjukkan daya beli
mahasiswa untuk mendapatkan makanan. Semakin besar uang saku, semakin baik
kuantitas dan kualitas makanan yang dapat dibeli. Namun bagi sebagian mahasiswa
tidak menjadikan makanan sebagai tujuan pengeluaran utama. Pengeluaran makan
ditentukan oleh daya beli makanan, kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi
dan pola makan sehingga mempengaruhi asupan zat gizi. Tingginya uang saku
mendorong mahasiswa untuk memilih makanan yang kualitasnya lebih tinggi. Turunnya
uang saku kualitas konsumsi pangan yang dicirikan oleh keterbatasan membeli pangan
sumber protein, vitamin dan mineral yang dapat berdampak buruk pada status gizi
(Nurjanah, I. E., & Hidayati 2019).

Daya beli pada mahasiswa berkiatan dengan mudahnya memperoleh makanan
sesuai dengan selara. Daya beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga.
Selain itu, Daya beli merupakan faktor utama pemilihan makanan pada mahasiswa. Hal
ini sesuai dengan penelitian (Rudolph et al. 2018) harga makanan pendorong untuk
pemilihan makanan sehingga mengakibatkan kerawanan pangan dapat berdampak
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negatif pada kinerja akademik dan dapat mencegah siswa menyelesaikan gelar mereka,
yang jelas akan merugikan mahasiswa. Harga makanan berhubungan dengan prestasi
belajar yaitu semakin tinggi harga makanan maka semakin rendah prestasi belajar.
Harga makanan dan minuman yang tinggi akan mempengaruhi kemampuan individu
untuk membeli makanan dan minuman. Biaya makanan sering disebut-sebut sebagai
masalah penting dalam memilih atau mengatur asupan makanan di kalangan mahasiswa.
Data mengungkapkan bahwa banyak siswa melewatkan sarapan setelah
mempertimbangkan biaya (Kabir dkk, 2018).

Sumber makanan berenergi tinggi tidak mahal sedangkan makanan kaya
mikronutrien biasanya lebih mahal. Makanan bergizi lengkap tidak terjangkau dan
mahal bagi siswa berpenghasilan rendah di karenakan biaya makan harian yang lebih
tinggi daripada rata-rata pengeluaran harian siswa untuk makanan. Sehingga mahasiswa
lebih cenderung memilih makanan dengan sumber makanan berenergi tinggi daripada
makanan yang kaya mikronutrien. Pilihan makanan yang mahal dan makanan yang
tidak sehat akan berdampak pada status ketahanan pangan mahasiswa, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas makanan yang dikonsumsi. Makanan yang tidak sehat lebih
banyak mengandung karbohidrat olahan seperti pasta dapat menyebabkan peningkatan
darah gula, diikuti oleh penurunan kadar insulin, yang dapat menyebabkan kelelahan
dan kelemahan. Demikian pula roti putih, kue kering, muffin, dan makanan olahan
dapat menyebabkan kantuk (Rudolph et al. 2018).

Menurut Sayekti et al. (2021) menyebutkan hampir seluruh mahasiswa di kota
lampung membeli dan mengkonsumsi makananan dan minuman jadi alasannya karena
ada diskon/promosi sehingga harga lebih murah (Sayekti et al. 2021). Menurut
Mokoginta et al (2016) menujukkan bahawa konsumsi tertinggi remaja adalah beras.
Hal ini berkaitan dengan mindset pola pikir makan mahasiswa di lampung yaitu manfaat
makan supaya rasa hilang rasa lapar (yang penting kenyang). Pemilihan harga makanan
akan memicu pada status gizi mahasiswa dengan prestasi belajar(Sayekti et al. 2021).

Harga makanan sangat berpengaruh positif terhadap masyarakat, sehingga
beresiko mengubah pola makan cenderung beralih ke makan yang lebih murah dan
berkualitas rendah (Capone et al. 2014). Akibatnya ketika tubuh tidak mendapatkan
cukup makanan, seseorang menjadi lelah dan mengalami kurang tidur dan kecemasan,
di mana tubuh kemudian menjadi rapuh, yang mengganggu kemampuan siswa untuk
berkonsentrasi di kelas. Penipisan energi karena tidak memiliki cukup makanan dapat
memperburuk  kemampuan untuk tampil baik secara akademis Selanjutnya,
mengganggu proses belajar karena nutrisi yang tidak mencukupi menyebabkan fungsi
otak yang rendah. Sehingga kurang nutrisi akan memiliki prestasi akademik yang
rendah. Mahasiswa dengan IPK lebih dari 3,0 mengalami ketahanan pangan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mereka yang memiliki rentang IPK rendah.

Bantuan program makan sangat di perlukan oleh mahsiswa untuk terhindar
kerawanan pangan. Kerawanan pangan membahayakan kesehatan, pola makan, dan
kualitas akademik siswa. Menurut Rajikan et al. (2019) mangatakan kupon makanan
atau subsidi makanan yang diberikan kepada kelompok mahasiswa tertentu untuk
membantu mereka mencapai kebutuhan gizi mereka. Selian itu, perguruan tinggi harus
menyediakan pilihan makanan yang lebih luas yang sehat dan bergizi seimbang yang
terjangkau bagi mahasiswa (Rajikan et al. 2019). Selain itu, pemberian bantuan program
kepada mahasiswa berupa makanan yang tahan lebih lama seperti biskuit, makanan
instan, dan minuman sehingga mahasiswa tidak mengalami rawan pangan (Ariani
2019).

©0RE)

64 BY NC SA



Journal Health and Nutritions Vol.8, No. 2, Hal 58-67 p - ISSN (Cetak) : 2407-8484 ah J ‘
September 2022 e - ISSN (Online): 2549-7618 L‘Jm ‘

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji independent sample t Test
diketahui tidak ada hubungan keterjangkauan makan dengan prestasi belajar. Hasil ini
bisa ditunjukkan dari perhitungan hasil uji independet t-test menunjukkan indikator
pengeluaran untuk makan p = 0,064 > 0,05, daya beli p = 0,96 > 0,05, dan bantuan
program makan p = 0,24 > 0,05.
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